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BAB V 

PENUTUP 

  

A. Kesimpulan 

Setelah melakukan pembahasan mengenai mekanisme 

tabungan haji di Bank Mandiri Syariah KCP Banyumanik, maka 

penulis dapat memberikan kesimpulan sebagai berikut : 

1. Mekanisme Tabungan Mabrur diawali dengan pembukaan 

rekening Tabungan Mabrur dengan setoran awal sebesar 

Rp.100.000 dan secara kontinou menabung sampai saldo 

rekening berjumlah Rp.25.100.000 untuk pendaftaran porsi haji. 

Kemudian CJH membawa semua berkas persyaratan pendaftaran 

haji untuk mendapatkan nomor validasi. Petugas akan menginput 

data CJH, nomor validasi dan nomor rekening tabungan haji pada 

aplikasi swiching BPIH (Biaya Pemberangkatan Ibadah Haji) 

untuk proses pemindahbukuan ke rekening Menteri Agama 

secara otomatis oleh sistem. Kemudian akan dicetakkan print out 

Bukti Setoran Awal BPIH. CHJ segera mendatangi ke Kemenag 

Kab/Kota untuk mendaftarkan diri selambat-lambatnya 7 hari 

dengan membawa persyaratan yang telah ditetapkan. 

2. Implementasi tabungan mabrur di Bank Syariah Mandiri KCP 

Banyumanik menggunakan akad mudharabh sesuai dengan 

Fatwa DSM-MUI menetapkan fatwa No: 02/DSN/MUI/IV/2000, 

menyatakan bahwa tabungan yang tidak dibenarkan secara 

syariah, yaitu tabungan yang berdasarkan perhitungan bunga. 
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Tabungan yang dibenarkan, yaitu tabungan yang berdasarkan 

prinsip Mudharabah. Yang dijadikan sebagai dasar dalam  

menjalankan produk tersebut. 

Dalam tabungan mabrur yang menggunakan akad mudharabah 

muthlaqah, bank bertindak sebegai mudharib sedangkan 

penabung yaitu sebagai shahibul mal. Hal ini sama dengan 

ketentuan tabungan dengan menggunakan akad mudharabah. 

Dalam ketentuan nisbah bagi hasil berlaku jika saldonya semakin 

besar maka bagi hasil yang diperoleh juga semakin besar.  

 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka dapat diajukan 

beberapa saran sebagai berikut: 

1. Bank Syariah Mandiri diharapkan dapat meningkatkan 

transparansi dengan tujuan untuk menunjukan kinerja yang lebih 

baik dbandingkan dengan bank-bank konvensional. 

2. Bank Syariah Mandiri yang merupakan lembaga keuangan 

berbasis syariah sehingga pelaksanaannya operasional dan 

produknya seharusnya sudah sesuai dengan ketentuan syariah. 

Dan perlu dipertahankan sehingga tetap berorientasi pada 

keuntungan serta mencapai kebahagiaan dunia akhirat yang sesuai 

dengan ajaran Islam. 

3. Diharapkan Bank Mandiri Syariah dapat meningkatan SDM 

terutama dalam pengetahuan agama untuk lebih mensyariahkan 
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perbankan serta dapat mengembangkan jangkauan pelayanan 

operasionalnya dengan membuka kantor cabang baru.  

  

C. Penutup 

Penutup syukur senantiasa penulis panjatkan kepada Alah 

SWT yang telah melimpahkan rahmat dan inayah-Nya, sehingga 

penulis dapat menyelesaikan penulisan Tugas Akhir ini tanpa 

halangan apapun. 

Terimakasih penulis sampaikan kepada semua pihka yang 

telah membantu proses pelaksanaan penyusunan Tugas Akhir ini dari 

awal hingga akhir. Semoga bantuan baik berupa doa, materi maupun 

tenaga, dan pikiran yang telah diberikan kepada penulis dicatat 

sebagai amal ibadah dan mendapatkan balasan dari Allah SWT. 

Penulis menyadari bahwa dalam penyusunan Tugas Akhir ini 

masih terdapat banyak kesalahan dan kekurangan. Oleh karena itu 

penulis mengharapkan adanya saran dan kritik yang mmebnagun 

demi perbaikan kerya tulis ini dikemudian hari. 

Semoga Tugas Akhir ini memberikan manfaat bagi penulis 

khususnya dan bagi pembaca pada umumnya yang ingin memetik 

ilmu, hikmah dan pengalaman dari tulisan ini. 

Akhirnya, tiada manusia yang sempurna, hanya kepada Allah 

SWT penulis berserah diri dan hanya kepada-Nya penulis memohon 

segala bimbingan dan pertolongan. 

 


